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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

2.1. 
Kajian Pustaka

2.1.1
Koperasi 


Koperasi di Indonesia merupakan sektor penggerak ekonomi rakyat dan juga merupakan sokoguru perekonomian nasional.  Untuk itu  peranan pemerintah sangat penting dalam keberhasilan koperasi untuk mengembangkan usahanya. Peranan pemerintah dapat berupa pemberian pembinaan terhadap koperai, perlindungan dan peluang usaha sehingga koperasi dapat tumbuh dan berkembang menjadi suatu badan usaha yang dikelola secara professional. Di dalam pelaksanaan dan pengelolaan usahanya agar dapat tumbuh dan berkemabng maka koperasi perlu berpedoman pada ketentuan-ketentuan pemerintah termasuk dalam perlakuan akuntansinya.

Koperasi sebagai salah satu sektor ekonomi merupakan suatu wahana pengembangan demokrasi dan sekaligus merupakan wahana untuk menghimpun potensi pembangunan yang terpencar diantara warga masyarakat golongan ekonomi kebawah.

Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Standar Akuntansi Keuangan (SAK)” No. 27 paragraf 01 mendefinisikan koperasi sebagai berikut : 

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskankan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan”.


Didalam menjalankan usahanya sebagai badan usaha dan gerakan ekonomi rakyat, koperasi mempunyai prinsip-prinsip dasar yang dijadikan landasan pokok. Prinsip-prinsip tersebut terdiri dari : kemandirian, keanggotaan bersifat terbuka, pengelolaan dilakukan secara demokratis pendidikan perkoperasian, kerjasama antar koperasi dan pembagian sisa hasil usaha yang dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.

2.1.1.1 Karakteristik Koperasi 

Koperasi sebagai suatu badan usaha memiliki karakteristik yang membedakannya dengan badan usaha yang lain. Sebagaimana yang diungkapkan  oleh Ikatan Akuntan Indonesia  dalam bukunya “ Standar Akuntansi Keuangan (SAK)” No. 27 paragraf 03 : 

“ Koperasi mempunyai karakteristik yang membedakan dengan badan usaha yang lain. Perbedaaanya ialah bahwa anggota koperasi memiliki identitas ganda  (the dual identity of the member) yang pertama adalah sebagai pemilik koperasi dan yang kedua adalah anggota koperasi sekaligus sebagai pengguna jasa koperasi tersebut (user own ariented)”.


Adapun  Karakteristik koperasi yang lain adalah :

a. Koperasi dimiliki oleh anggota yang bergabung atas dasar sedikitnya ada satu kepentingan ekonomi yang sama.

b. Koperasi didirikan dan dikembangkan berdasarkan nilai-nilai percaya diri untuk menolong dan bertanggung jawab kepada diri sendiri, kesetiakawanan, keadilan, persamaan dan demokrasi. Selian itu anggota-anggota koperasi percaya pada nilai-nilai etika kejujuran, keterbukaan, tanggungjawab social dan kepedulian terhadap orang lain.

c. Koperasi didirikan, dimodali, dibiayai, diatur dan diawasi serta dimanfaatkan sendiri oleh anggotanya.

d. Tugas pokok badan koperasi adalah menunjang kepentingan ekonomi anggotanya dalam rangka memajukan kesejahteraan anggota.

e. Jika terdapat kelebihan kemampuan pelayanan koperasi kepada anggotanya maka kelebihan kemampuan pelayana tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang non-anggota koperasi.

2.1.1.2 Jenis dan Usaha Koperasi

Pada dasarnya perkoperasian dibagi menjadi dua jenis utama yaitu koperasi primer dan koperasi sekunder. Koperasi primer adalah koperasi yang beranggotakan orang seorang, sedangkan koperasi sekunder adalah koperasi yang beranggotakan badan-badan hukum koperasi atau anggota koperasi sekunder adalah koperasi-koperasi primer.

Usaha-usaha yang dilakukan koperasi sangat beragam sebagaimana yang dilakukan badan usaha lainnya pada umumnya, seperti : usaha perdagangan, industri manufaktur, jasa keuangan dan pembiayaan, jasa asuransi, jasa tranportasi dan usaha-usaha lainnya. Namun kebanyakan usaha yang dilakukan koperasi merupakan usaha yang dibutuhkan oleh orang banyak dan juga disesuaikan dengan profesi mayoritas anggotanya. 

Berdasarkan kepentingan anggotanya dan usaha utamanya koperasi dapat digolongkan kedalam empat jenis, yaitu ;

1. Koperasi Konsumen

Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya adalah para konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa, dan kegiatan atau jasa utamanya melakukan pembelian bersama. Contohnya adalah koperasi yang kegiatan utamanya mengelola warung serba ada atau toko.

2. Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatan atau jasa utamanya menyediakan jasa penyimpanan  dan pinjaman untuk anggotanya.

3. Koperasi Produser

Koperasi produser adalah koperasi yang anggotanya tidak memiliki rumah tangga usaha atau perusahaan sendiri-sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa, dan kegiatan utamanya menyediakan, mengoperasikan atau mengelola sarana produksi yang sama. 



4. Koperasi Pemasaran

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya para produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa dan kegiatan atau jasa utamanya melakukan pemasaran bersama.


Dalam prakteknya satu badan usaha koperasi dapat mempunyai lebih dari satu jenis usaha. Misalnya pada koperasi pegawai, koperasi ini mempunyai usaha pengelolaan toko selain jasa simpan pinjam bagi anggotanya.

2.1.2 Modal Pada Koperasi

Didalam menjalankan usahanya, kopersi juga membutuhkan modal yang cukup. Modal pada koperasi dapat dibagi menjadi modal sendiri dan modal pinjaman. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 25 tahun 1992 Tentang Perkoperasian pasal 41 yang menyatakan :

“Modal koperasi dapat terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.

Modal sendiri dapat berasal dari :

a. Simpanan pokok

b. Simpanan wajib

c. Dana cadangan

d. Hibah”.
Sumber dana atau modal sendiri pada koperasi dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Simpanan Pokok

Simpanan pokok merupakan setoran-setoran yang diterima koperasi pada saat seseorang menjadi anggota koperasi, simpanan ini nominalnya sama besarnya pada masing-masing anggota dan akan berbeda dalam koperasi selama seseorang tersebut menjadi anggota koperasi.

b. Simpanan Wajib

Simpana wajib dikategorikan kedalam modal sendiri karena didasarkan dari undang-undang pokok perkoperasian yang menyatakan bahwa simpanan wajib tidak diperkenankan diambil selama seseorang menjadi anggota koperasi.

c. Dana Cadangan

Modal ini berasal dari penyisihan sisa hasil usaha yang diperolah dari koperasi. Besarnya penyisihan biasanya berdasarkan persentasi yang telah diatur di anggaran dasar. Cadangan ini dijadikan sebagai persiapan mengahadapi keadaaan yang mungkin terjadi di kemudian hari. Penggunaanya harus dengan persetujuan dari rapat anggota.

d.  Modal Sumbangan atau Hibah

Modal sumbangan merupakan modal yang diterima dari lain yang bersifat hibah dan tidak mengikat, modal ini dapat dimasukan kedalam modal sendiri karena tidak dijadikan untuk dikembalikan kepada pemberinya.

Selanjutnya Undang-Undang No. 25 tahun 1992 Tentang Perkoperasian pasal 41 yang menyatakan bahwa :
“Modal Pinjaman dapat berasal dari :

a. Anggota

b. Koperasi lainnya dan atau anggotanya

c. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya

d. Penerbitan obligasi dan surat-surat hutang lainnya”.

Adapun penjelasannya mengenai sumber pinjaman atau modal luar yang terdapat pada koperasi adalah sebagai berikut:

a. Anggota

Pinjaman dilakukan oleh koperasi kepada anggotanya sendiri, pinjaman ini tidak termasuk penyerahan dana anggota koperasi yang berupa simpanan pokok ataupun simpanan wajib.

b. Koperasi Lainnya atau Anggotanya

Pinjaman ini merupakan modal yang bersumber dari koperasi lain dan ataupun anggota dari koperasi lain.

c. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya

Pinjaman koperasi pada bank dan lembaga keuangan lainnya merupakan pinjaman yang sering dilakukan oleh koperasi mengingat pinjaman kepada bank dan lembaga keuangan lainnya dapat dilakukan secara cepat untuk memperoleh dana yang dibutuhkan.

d. Penerbitan Obligasi dan Surat Hutang Lainnya

Perolehan dana atau modal dari luar dapat juga dilakukan oleh koperasi dengan cara menerbitkan obligasi maupun surat hutang.

Kemudian pada pasal 42 ayat 1 Undang-Undang No. 25 tahun 1992 Tentang Perkoperasian disebutkan :

“Selain modal sebagaimana dimaksud dalam pasal 41, koperasi dapat pula melakukan pemupukan modal yang berasal dari modal penyertaan”.


Modal penyertaan adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai dengan uang yang ditanamkan oleh permodalan untuk menambah dan memperkuat struktur permodalan dalam meningkatkan usaha koperasi. Sisa hasil usaha yang belum atau tidak dibagikan dapat pula dijadikan modal bagi kegiatan usaha pada koperasi.

2.1.3 Modal Kerja

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”, mengemukakan modal kerja dapat dibagi menurut konsep sebagai berikut :

“1. Konsep Kwantitatif

  2. Konsep Kwalitatif

  3. Konsep Fungsional”.
        (2001:57)

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1.
Konsep Kwantitatif

Modal kerja menurut konsep kwalitatif menggambarkan keseluruhan atau jumlah dari aktiva lancar seperti kas, surat-surat berharga, piutang persediaan atau keseluruhan dari pada jumlah aktiva lancar dimana aktiva lancar ini sekali berputar dan dapat kembali ke bentuk semula atau dana tersebut dapat bebas lagi dalam waktu yang relatif pendek atau singkat. Konsep ini biasanya disebut modal kerja bruto (gross working capital).

Berdasarkan konsep tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa konsep tersebut hanya menunjukkan jumlah dari modal kerja yang digunakan untuk menjalankan kegiatan operasi perusahaan sehari-hari yang sifatnya rutin, dengan tidak mempersoalkan dari mana diperoleh modal kerja tersebut, apakah dari pemilik hutang jangka panjang ataupun hutang jangka pendek.

Modal kerja yang besar belum tentu menggambarkan batas keamanan atau margin of safety yang baik atau tingkat keamanan para kreditur jangka pendek yang tinggi. Jumlah modal kerja yang besar belum tentu menggambarkan likuiditas perusahaan yang baik sekaligus belum tentu menggambarkan jaminan kelangsungan operasi perusahaan pada periode berikutnya.

2. 
Konsep Kwalitatif

Menurut konsep kwalitatif modal kerja merupakan selisih antara aktiva lancar diatas hutang lancar. Digunakan kerja ini merupakan sebagian dari aktiva lancar  yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahan tanpa menunggu likuiditasnya. Konsep ini biasa disebut dengan modal kerja netto (net working capital).
Defenisi ini bersifat kwalitatif karena menunjukkan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancar dan menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek serta menjamin kelangsungan operasi di mana mendatang dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan jangka pendek dengan jaminan aktiva lancar.

3. 
Konsep Fungsional

Modal kerja menurut konsep ini menitikberatkan pada fungsi dari pada dana dalam menghasilkan pendapatan (income) dari usaha pokok perusahaan. Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan dalam satu periode akuntansi tertentu yang menghasilkan pendapatan pada periode tersebut. Sementara itu, ada pula dana yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan pada periode- periode selanjutnya atau dimasa yang akan datang, misalnya bangunan, mesin-mesin, alat-alat kantor dan aktiva tetap lainnya yang disebut future income. 
Jadi modal kerja menurut konsep ini adalah dana yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan pada saat ini sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan. Pengendalian jumlah modal kerja yang tepat akan menjamin kontinuitas operasi dari perusahaan secara efisien dan ekonomis. Bilamana modal kerja terlalu besar, maka dana yang tertanam dalam modal kerja melebihi kebutuhan, sehingga terjadilah idle fund. Padahal dana itu sendiri sebenarnya dapat digunakan untuk keperluan lain dalam rangka peningkatan laba. Tetapi bilamana modal kerja terlalu kecil atau kurang, maka perusahaan akan kurang mampu memenuhi permintaan langganan seperti membeli bahan mentah, membayar gaji pegawai dan upah buruh ataupun kewajiban-kewajiban lainnya yang segera harus dilunasi.
2.1.3.1 Jenis-jenis Modal Kerja

Jenis-jenis modal kerja menurut Bambang Riyanto  dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” adalah sebagai berikut:
“ 1. Modal kerja permanen (permanen working capital) 

   2. Modal kerja variabel”

                    (2001:61)

Jenis-jenis modal kerja diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. 
Modal kerja permanen (permanen working capital) 

Adalah modal kerja yang harus terus ada pada perusahaan untuk dapat terus menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang sacara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.

Modal kerja permanen dibedakan menjadi :

a. 
Modal kerja primer yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada  pada   perusahaan untuk menjamin kontinuitas perusahaan.

b.
Modal kerja normal yaitu jumlah  modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal. Pengertian normal disini adalah dalam artian yang dinamis.

2. 
Modal kerja variabel 

Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan.  
Modal kerja variabel dibedakan menjadi :
a. 
Modal kerja musiman yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah yang disebabkan fluktuasi musim.

b. 
Modal kerja siklus yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi konjungtur.

c. 
Modal kerja darurat yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.

2.1.3.2
Perputaran Modal Kerja

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan”  berpendapat bahwa :

“Modal kerja selalu dalam keadaan berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran modal kerja dimulai  dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas”. 










       (2001:62)

Menurut Hendar dan Kusnadi dalam bukunya yang berjudul “Ekonomi Koperasi” memaparkan bahwa :

“Tingkat perputaran modal usaha/kerja digunakan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada kecepatan perputaran operating asset dalam suatu periode tertentu”. 

        (2002:52)


Semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja, semakin efisien dalam penggunaan modal kerjanya, karena setiap kali modal kerja berputar akan menghasilkan aliran pendapatan bagi perusahaan atau koperasi. Menurut Hendar dan Kusnadi dalam bukunya “Ekonomi Koperasi”,  tingkat perputaran modal kerja dapat diukur dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
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Keterangan:

· Penjualan atau pendapatan: pendapatan/penjualan di perusahaan/koperasi yang bersangkutan

· Modal Kerja : modal kerja bersih perusahaan/koperasi.

Persamaan ini menunjukan berapa kali modal kerja berputar dalam satu periode (biasanya dalam 1 tahun). Tingkat perputaran modal kerja mengindikasikan berapa besar perusahaan dapat menghasilkan penjualan atau pendapatan dengan menggunakan setiap Rp. 1 dari modal kerja yang tersedia.

2.1.4 Laporan Keuangan
Laporan keuangan dibuat untuk memudahkan orang yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu badan usaha untuk menganalisis dan mengetahui kondisi keuangan badan usaha tersebut. Laporan ini dapat dijadikan sebagai dasar analisis untuk membantu manajer dalam menyususn rencana perusahaan serta dalam pengambilan keputusan. Penerbitan laporan keuangan ini dilakukan secara periodic biasanya dilakukan secara umum dilakukan adalah secara tahunan. Sama halnya dengan perusahaan secara umum kondisi keuangan koperasi juga akan dapat dilihat dan diketahui dari laporan keuangan koperasi.

Menurut Sofyan Syarif Harahap dalam bukunya “Analisa Krisis Atas Laporan Keuangan” menyatakan secara garis besar laporan keuangan suatu perusahaan terdiri dari empat jenis :

“1.
Daftar Neraca, yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada  suatu tanggal tertentu. Neraca menggambarkan posisi harta, utang dan modal pada tanggal tertentu.
 2. Perhitungan Laba Rugi, yang menggambarkan jumlah hasil, biasa laba/rugi perusahaan periode tertentu. Laba/rugi menggambarkan hasil yang diterima perusahaan selama satu periode tertentu serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut serta labanya.

 3.  Laporan Arus Kas, laporan ini merupakan intisari arus kas keluar yang dalam format laporannya dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan operasi, kegiatan investasi dan kegiatan pembiayaan.
 4. Laporan Sumber Penggunaan Dana yang menurut sumber dana dan pengeluaran perusahaan selama satu periode”.
        (2001:26)
Hal ini juga diungkapkan dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)” No.1 pada paragraf 7 ditulis mengenai :
“Komponen laporan keuangan, yaitu terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan”.
Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”  adalah sebagai berikut:
“Laporan Keuangan (Financial Statement), memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansiil suatu perusahaan, dimana neraca (Balance Sheet)  mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan Rugi&Laba (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun”.
      (2001:327)
Suatu hal yang penting adalah bahwa prosedur akuntansi yang digunakan oleh perusahaan harus digunakan atau dipertahankan secara terus menerus atau kontinyu dan konsisten dari tahun ketahun. Hal ini perlu dilakukan sehingga pengguna laporan keuangan untuk mneganalisa perkembangan perusahaan dan dapat pula membandingkan laporan keuangan tiap periode dengan mudah karena samanya prosedur yang digunakan tiap periode. Namun bukan berarti bahwa perusahaan tidak merubah standar laporan keuangannya, sehingga pengguna laporan keuangan tersebut jelas dasar mana yang sesungguhnya digunakan.
2.1.4.1 Tujuan Laporan Keuangan

Dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan” No. 1 pada paragraph 12 menyebutkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah :

“Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi  sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”.

      (2002:124)

Dari definisi diatas maka terlihat dengan jelas manfaat dari laporan keuangan yaitu untuk memberikan gambaran tentang posisi keuangan secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan dari suatu perusahaan yang berguna didalam pengambilan keputusan bagi para penggunanya.

2.1.4.2 Pengguna Laporan Keuangan Koperasi

Seperti perusahaan lain pada umumnya, laporan keuangan pada koperasi dibuat untuk menyediakan informasi tentang keadaan keuangan koperasi. Menurut Sofyan Syarif Harahap  dalam bukunya “Analisa Krisis Atas Laporan Keuangan”  pengguna utama dari laporan keuangan koperasi tersebut adalah :
“ a.  Para anggota koperasi, informasi didalam laporan keuangan oleh para anggota koperasi dapat digunakan oleh anggota koperasi didalam menilai pertanggungjawaban pengurus serta dapat melihat kemajuan kopersinya.
    b. Pejabat koperasi, laporan keuangan yang dibuat oleh pengurus koperasi oleh pejabat koperasi dapat digunakan untuk menilai kinerja dan prestasi dari pengurus koperasi.

    c. Bank, oleh bank laporan keuangan dapat digunakan sebagai pertimbangan ketika akan menyerahkan sumber daya atau jasa kepada koperasi. Pertimbangan ini dapat dilakukan dengan melihat tingkat rentabilitas, likuiditas dan solvabilitasnya.

   d. Kreditur, sama halnya dengan bank, kreditur juga menggunakan laporan keuangan koperasi sebagai pertimbangan ketika akan memberikan kredit bagi koperasi”.
        (2001:26)
Laporan keuangan koperasi merupakan salah satu bagian dari keterbukaan yang merupakan salah satu sifat dari laporan koperasi ini merupakan bagian dari pertanggungjawaban pengurus koperasi dan juga sebagai alat evaluasi kemajuan usaha koperasi. 
2.1.4.3 Neraca Pada Koperasi
Neraca adalah suatu penyususnan angka-angka dari peristiwa atau transaksi yang terjadi pada suatu saat tertentu yang menunjukan aktiva, pasiva dan modal dari suatu perusahaan. Berikut adalah bagian dari neraca yang lazim digunakan pada koperasi, yaitu :
A. Aktiva
Aktiva merupakan kekayaan perusahaan yang berwujud dan tak berwujud serta pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang. Aktiva dapat dibagi menjadi 4 bagian utama yaitu:

· Aktiva Lancar

Aktiva lancar merupakan kekayaan diperusahaan yang dapat berwujud uang tunai yang ada diperusahaan maupun yang disimpan pada bank atau kekayaan perusahaan lain yang diharapkan menjadi uang, dijual atau dikonsumsikan dalam rangka waktu 1 tahun atau siklus operasi normal perusahaan. Yang termasuk aktiva lancar :

1. Kas dan Bank

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, kas ialah alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk membiayai kegiatan koperasi. Bank ialah jumlah rekening giro koperasi yang disimpan dibank yang dapat digunakan secara bebas untuk membiayai kegiatan umum koperasi.

2. Piutang

Piutang pada koperasi dapat dibagi menjadi :

· Piutang yang timbul karena penjualan produk/jasa kepada anggota, dapat dinamakan menjadi piutang anggota.

· Piutang yang timbul karena penjualan produk/jasa kepada bukan anggota.

· Piutang kepada koperasi lain.

· Piutang yang timbul sehubungan dengan pembagian sisa hasil usaha dari koperasi lain, piutang ini dicatat dan diakui pada saat telah dipastikan realisasinya.

· Piutang lain-lain dan penyisihan piutang tak tertagih, yaitu penyisihan untuk piutang sangsi atau taksiran jumlah yang tidak diterima perlu ditentukan untuk piutang dari anggota, piutang non-anggota maupun piutang lain-lain sehingga dalam neraca mencerminkan secara wajar taksiran jumlah yang dapat diterima.

3. Persediaan

Persediaan pada koperasi dapat dibagi menjadi persediaan komoditi program yaitu komoditi yang memperolah fasilitas dari pemerintah seperti penyaluran gula dan komoditi umum.

4. Investasi Jangka Pendek

Ialah investasi koperasi yang masa ekonomisnya kurang dari satu tahun.
· Investasi Jangka Panjang
Yaitu menanaman modal yang dilakukan koperasi dalam bentuk asset dengan tujuan untuk digunakan dalam waktu yang akan datang dan mempunyai masa ekonomis lebih dari 1 tahun atau satu siklus operasi normal. Investasi jangka panjang pada koperasi  biasanya merupakan investasi saham atau simpanan pada pihak ketiga.
· Aktiva Tetap

Yaitu aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibagian  lebih dulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan mempunyai kegunaan relative permanen atau jangka panjang. Tidak dimaksud untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Aktiva tetap dapat berupa tanah/hak atas tanah, bangunan, mesin, inventaris dan lain-lain.

· Aktiva lain-lain

Ialah aktiva yang diperoleh dari sumbangan yang terikat penggunaannya dan tidak dapat dijual untuk menutup kerugian koperasi.

B. Kewajiban

Kewajiban pada koperasi merupakan hutang keuangan koperasi kepada pihak lain yang belum dipenuhi dimana hutang ini dapat merupakan sumber dana atau modal koperasi yang berasal dari kreditur. Kewajiban pada koperasi dapat dibagi menjadi 2 komponen yaitu ;

· Kewajiban Lancar (Hutang Jangka Pendek)

Yaitu kewajiban keuangan koperasi yang pelunasannya atau pembayarannya dilakukan dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh koperasi dan dalam jangka pendek yaitu kurang dari satu tahun atau siklus operasi normal. Kewajiban jangka pendek dapat meliputi ; hutang usaha, hutang bank, hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar, hutang dana bagian sisa hasil usaha dan simpanan sukarela anggota dan bukan anggota.
· Kewajiban Jangka Panjang

Yaitu kewajiban keuangan jangka waktu pembayarannya atau jatuh temponya lebih dari satu tahun atau siklus operasi normal. Kewajiban jangka panjang meliputi kewajiban pada anggota dan bukan anggota.

C. Ekuitas atau Modal

Yaitu modal yang dipunyai oleh koperasi dalam menjalankan usahanya, ekuitas pada koperasi dapat dibagi menjadi ;
1. Simpanan Pokok Anggota

Yaitu jumlah nilai uang tertentu yang banyaknya telah ditetapkan yang wajib diserahkan kepada koperasi oleh anggota ketika pertama kali menjadi anggota.

2. Simpanan Wajib Anggota

Yaitu simpanan sebesar nilai uang tertentu yang dibayar anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu.

3. Modal Donasi

Yaitu modal sumbangan dari anggota maupun non-anggota yang diterima koperasi yang dapat menutupi resiko kerugian koperasi.
4. Modal Penyertaan

Yaitu kelebihan penyetoran oleh anggota baru karena adanya simpanan lain selain simpanan pokok dan simpanan wajib.

5. Cadangan Modal

Yaitu modal yang berasal dari penyisihan SHU setiap tahun yang dapat ditujukan untuk untuk mengembangkan koperasi, menutup resiko kerugian dan pembagian kepada yang keluar dari keanggotaan.

6. SHU yang belum dibagikan

Yaitu SHU tahun lalu yang belum dibagikan kepada anggota apabila jenis dan jumlah pembagiannya belum diakui secara jelas.

2.1.5 Analisis Rasio Keuangan

Untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan finansial suatu perusahaan, kita perlu mengadakan interpretasi atau analisa terhadap data financial dari perusahaan yang bersangkutan. Data finansiil atau informasi financial suatu perusahaan akan tercermin didalam Laporan Keuangannya (Financial Report). Laporan yang berupa Neraca (Balance Sheet) mencerminkan keadaan keuangan yang berkaitan dengan nilai aktiva, hutang, dan modal sendiri dari perusahaan pada saat tertentu.  Sedangkan Laporan Laba/Rugi (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai perusahaan suatu periode tertentu, biasanya satu  tahun. 
Ada beberapa pihak yang menyebutkan Laporan Keuangan suatu perusahaan, antara lain manajemen keuangan berkepentingan terhadap Laporan Keuangan karena merupakan cerminan kinerja manajemen selama satu periode. Pemilik berkepentingan terhadap keamanan modal yang dikelola manajemen dan digunakan untuk memutuskan apakah perlu ada pembagian dividen atau tidak, bila ada seberapa besar dividen payout rationya, serta untuk menilai kinerja manjemen. Kreditur atau investor berkepentingan terhadap Laporan Keuangan untuk mengevaluasi modal yang diberikan atau diinvestasikan. Apakah perusahaan tersebut mempunyai kemampuan yang cukup baik dalam membayar atau memenuhi hutang-hutangnya baik jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. Juga pemerintah yang berkepentingan terhadap pembayaran pajak. Untuk keperluan evaluasi maka perlu dihubungkan elemen-elemen yang ada dalam Laporan Keuangan, agar bisa diinterpretasikan  lebih lanjut. Menghubung-hubungkan elemen-elemen yang ada dalam Laporan Keuangan sering disebut dengan analisis rasio keuangan.
2.1.6 Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Rasio keuangan diperoleh dengan cara menghubungkan elemen-elemen Laporan Keuangan. Ada dua pengelompokan jenis-jenis rasio keuangan, pertama rasio menurut sumber dimana rasio tersebut dibuat dan dapat dikelompokkan menjadi:
1. Rasio-rasio Neraca (Balance Sheet Ratio)

Merupakan rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada neraca saja. Seperti: Current Ratio, Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, dan sebagainya.

2. Rasio-rasio Laporan Laba/Rugi (Income Statement Ratio)

Yaitu rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada Laporan Laba/Rugi saja seperti: Profit Margin, Operating Ratio, dan lain-lain.

3. Rasio-rasio antar laporan (Inter Statement Ratio)

Rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada dua laporan, neraca dan laporan laba/rugi, seperti Return On Invesment (ROI), Return On Equity (ROE), Assets Turn Over, dan sebagainya.
Sedangkan kedua jenis rasio menurut tujuan penggunaan rasio yang bersangkutan. Rasio-rasio ini dapat dikelompokkan menjadi:

1. Rasio Likuiditas (Liquidty Ratio)

Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya.
2. Rasio Solvabilitas (Solvability Ratio)

Kemapuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi (ditutup).

3. Rasio Laverage (Laverage Ratio)

Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.

4. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
Yaitu rasio-rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya.

5. Rasio Keuntungan (Rentability Ratio)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungannya.

6. Rasio Penilaian (Valuation Ratio)

Rasio-rasio untuk mengukur kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai pasar agar melebihi biaya modalnya.

2.1.7
Rentabilitas


Menurut Henry Simamora  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan” menyatakan bahwa :

“Rentabilitas adalah perbandingan jumlah laba bersih dengan ukuran kegiatan atau kondisi financial lainnya (misalnya : penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham) untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi”.

      (2002:528)

Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi  dalam bukunya yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan” mendefinisikan rentabilitas sebagai berikut :

“ Rentabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu”.

        (2003:83)

Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam dan tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Apakah yang akan diperbandingkan itu laba yang berasal dari operasi atau usaha, atau laba netto setelah pajak diperbandinghkan dengan keseluruhan aktiva ataukah yang akan diperbandingkan itu laba netto setelah pajak dengan jumlah modal sendiri.

2.1.7.1 Rentabilitas Ekonomi

Secara umum rentabilitas ekonomi  adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua modal yang ada dalam perusahaan. Adapun beberapa pengertian rentabilitas ekonomi adalah sebagai berikut:

Menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi”  memaparkan pengertian rentabilitas ekonomi sebagai berikut:

“Rentabilitas Ekonomi atau sering disebut juga sebagai Return On Asset (ROA) adalah perbandingan antara laba usaha dengan total aktiva yang dipergunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam persentase”.
      (2007:254)
Sedangkan pengertian rentabilitas ekonomi menurut  Mamduh M. Hanafi  dalam bukunya yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan”, sebagai berikut :

“ Rentabilitas ekonomi adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu”.
        (2003:84)


Adapun pengertian rentabilitas ekonomi menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”, adalah sebagai berikut :

“Rentabilitas ekonomi ialah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri atau modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam prosentase. Oleh karena pengertian rentabilitas sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi untuk penggunaan modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba”.

        (2001:36)

Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah modal yang bekerja dalam perusahaan (Operating Cappital Asset). Dengan demikian maka modal yang ditanamkan dalam perusahaan lain yang berupa investasi jangka panjang tidak diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi. Demikian juga laba yang diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi, hanyalah laba yang berasal dari operasi perusahaan, yaitu yang disebut laba usaha (Net Operating Income).
Berdasarkan keterangan diatas rentabilitas ekonomi adalah jumlah laba operasi dibagi dengan total aktiva usaha. Bila perusahaan memiliki aktiva non operasional, maka aktiva tersebut perlu dikeluarkan dari perhitungan. Adapun persamaan dari  rentabilitas ekonomi adalah sebagai berikut :
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         Sumber :Analisa Laporan Keuangan; Mamduh M. Hanafi;2003

Keterangan :

Laba (SHU) Operasi : laba di perusahaan/koperasi yang bersangkutan

Total Aktiva : Keseluruhan jumlah aktiva yang ada pada perusahaan/koperasi.

2.1.7.2 Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilakan laba tersebut dilain pihak.
Menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi”  memaparkan pengertian rentabilitas modal sendiri sebagai berikut:

“Rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan perusahaan untuk mengahasilkan laba dengan modal sendiri”.

        (2007:18)

 Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan modal asing dan pajak atau income tax. Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja dalam perusahaan.

Secara sistematis rentabilitas modal sendiri dapat dirumuskan sebagai Berikut :


 Sumber: Dasar-dasar Pembelanjaan Negara;Bambang Riyanto;2001
2.1.8
Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Ekonomi


Peranan modal kerja sangat penting bagi suatu perusahaan, karena dengan modal kerja kelangsungan hidup perusahaan tetap terjaga dengan baik. Modal kerja setiap perusahaan akan terus berputar selama perusahaan beroperasi. 

Cepat atau lambatnya perputaran modal akan berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan oleh perusahaan, dengan kata lain semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja maka semakin efisien dalam penggunaan modal kerjanya untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan atau koperasi.

Adanya hubungan antara perputaran modal kerja dengan rentabilitas ekonomi adalah dengan semakin tinggi atau rendahnya tingkat perputaran modal kerja maka akan mempengaruhi rentabilitas ekonomi. Seperti yang diungkapkan oleh Hendar dan Kusnadi dalam bukunya “Ekonomi Koperasi” adalah sebagai berikut:

“Perhitungan rentabilitas ekonomis secara tidak langsung dilakukan dengan menghitung terlebih dahulu profit margin (PM) dan tingkat perputaran modal usaha (TPMU). Perkalian antara PM dengan TPMU merupakan rentabilitas ekonomis”.

        (2002:53)

Dari keterangan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa cepat atau lambatnya perputaran modal akan berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan oleh perusahaan, dengan kata lain semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja maka semakin efisien dalam penggunaan modal kerjanya untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan atau koperasi tersebut. 

Dengan demikian pengelolaan modal kerja yang baik dapat mempengaruhi hasil yang diharapkan dengan kata lain dapat menghasilkan rentabilitas ekonomi yang diharapkan.

2.2 Kerangka Pemikiran

Sama halnya dengan badan usaha yang lain, koperasi di dalam menjalankan usahanya harus diatur secara professional agar usaha yang dilakukan koperasi dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Baik buruknya usaha yang dilakukan oleh koperasi tergantung dari kemampuan para pengurus koperasi yang telah ditunjuk oleh para anggota koperasi dalam menjalankan roda usahanya. Untuk itu para pengurus koperasi harus benar-benar terencana dalam menjalankan usahanya dan juga dalam mengambil setiap keputusan yang penting sehingga koperasi yang dikelolanya akan semakin maju dan sehat.

Modal merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu perusahaan (termasuk koperasi) untuk menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-hari. Kontinuitas suatu perusahaan akan sangat ditentukan oleh tersedianya modal kerja. Oleh karena itu pihak manajemen harus dapat mengelola modal kerja sebaik-baiknya agar kebutuhan modal kerja yang digunakan perusahaan dapat seefektif mungkin.

Pengelolaan modal kerja yang baik akan mendukung terhadap efisiensi dan kelangsungan hidup suatu perusahaan, yang intinya dapat dicapai tingkat rentabilitas yang diinginkan. Perencanaan yang matang mengenai sumber modal kerja yang akan diperoleh dan penggunaan modal kerja yang efektif dan efisien akan sangat membantu perusahaan agar perusahaan tidak mengalami kekurangan atau kelebihan modal. Sebagaimana yang diungkapkan oleh  Syahyunan dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Modal Kerja” memaparkan bahwa:

“Kelebihan atas modal kerja mengakibatkan kemampuan laba menurun sebagai akibat lambatnya perputaran dana perusahaan”.








(http://library.usu.ac.id)

Dengan adanya kelebihan atau bahkan kekurangan modal kerja akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaaan, tetapi apabila modal kerja yang  ada cukup dan  digunakan secara efektif memungkinkan bagi perusahaaan tidak mengalami kesulitan yang timbul karena adanya krisis keuangan. 

Modal kerja akan berubah apabila utang lancar berubah, sedang untuk mengetahui sebab perubahan tersebut dapat diketahui dengan menganalisa sumber dan penggunaan modal kerja dalam non current sector  ( aktiva tetap, utang jangka panjang, dan modal).

Perubahan-perubahan dari akun-akun non lancar yang mempunyai efek memperbesar modal kerja disebut sabagai sumber-sumber modal kerja. Sebaliknya perubahan-perubahan dari unsur-unsur non akun lancar yang mempunyai efek memperkecil modal disebut sebagai penggunaan modal kerja.

Modal kerja memiliki komponen-komponen yang terdapat di dalam laporan keuangan. Salah satu cara untuk menganalisa laporan keuangan, khususnya yang berkaitan dengan aspek modal kerja adalah dengan menghitung ratio perputaran modal kerja. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur perputaran modal kerja menurut  Hendar dan Kusnadi   dalam bukunya “Ekonomi Koperasi” adalah sebagai berikut : 

“Tingkat perputaran modal usaha dapat diukur dengan membandingkan penjualan bersih (net sales) dengan modal usaha”.
       (2002: 52)

Hasil analisis ini sangat membantu pihak-pihak yang berkepentingan dengan sutau perusahaan dalam menganalisis lebih lanjut mengenai posisi keuangan badan usaha yang bersangkutan, serta untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan modal operasi yang digunakan, dapat dipakai salah satu alat analaisis akuntansi, yaitu Ratio Rentabilitas. Menurut S. Munawir dalam bukunya yang berjudul “    Analisis Laporan Keuangan”  berpendapat bahwa :

“Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. 










        (2002:33)

Sedangkan menurut  Bambang Riyanto  dalam bukunya yang berjudul  “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”    menyebutkan bahwa :

“ Rentabilitas suatu usaha menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut”.









        (2001:35)

Rentabilitas sendiri memiliki dua cara penilaian yaitu rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri.  Rentabilitas ekonomi menurut Sutrisno dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi” sebagai berikut :
“ Rentabilitas ekonomi pengertiannya seperti rentabilitas secara umum yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua modal”.
        (2007:18)

Jadi dalam mengukur efektifitas suatu laba perusahaan melalui rentabilitas ekonomi adalah  dengan membandingkan antara laba dengan keseluruhan jumlah modal yang dimiliki oleh  perusahaan tersebut atau dengan jumlah asset dalam perusahaan tersebut.

Sedangkan rentabilitas modal sendiri menurut Bambang Riyanto dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”  adalah sebagai berikut :

“Adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilakan laba tersebut dilain pihak”.
        (2001:37)

Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

 Cara  untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Apakah yang akan diperbandingkan itu adalah laba yang berasal dari operasi atau usaha, atau laba netto setelah pajak diperbandingkan itu laba netto setelah pajak dengan modal sendiri. Dalam usulan penelitian ini penulis membandingkan laba dari usaha melalui penilaian rentabilitas ekonomi.

Adapun hubungan antara rentabilitas ekonomi dengan perputaran modal kerja yang penulis teliti adalah kelebihan atau kekurangan modal kerja dalam kaitannya dengan rentabilitas, akan menyebabkan kerugian, sebagaimana yang diungkapkan oleh Faisal Affidan dan Utjup Supandi dalam bukunya “Manajemen Modal Kerja” sebagai berikut :

“1. 
Kelebihan atau surplus harta lancar atas jumlah kewajiban segera yang terlalu besar berarti sebagian modal kerja menganggur, sehingga bukan saja perusahaan tidak menghasilkan laba tetapi juga perusahaan akan menderita rugi bunga.

  2. 
Modal kerja yang terlalu kecil dibandingkan dengan jumlah kewajiban segeranya akan membahayakan kelangsungan operasi perusahaan sebab bukan saja perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba tetapi juga likuiditas perusahaan akan terganggu”.
        (2001:15)
Jadi tingkat rentabilitas ekonomi dapat dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat perputaran modal kerja yang terjadi dalam perusahaan tersebut.

Dengan menggunakan analisis tersebut di atas, diharapkan perusahaan dapat mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi pada posisi keuangannya, serta  manajemen perusahaan dapat segera mengetahuinya. Sehingga manajemen  dapat melakukan suatu tindakan terhadap keadaan tersebut.

Dengan demikian, pengelolaan modal kerja yang baik dapat menciptakan hasil yang diharapkan dengan kata lain dapat menghasilkan rentabilitas ekonomi yang diharapkan. Untuk lebih jelasnya, kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar  2.1
Bagan Kerangka Pemikiran

2.3
Hipotesis

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Bisnis” yang dimaksud hipotesis adalah sebagai berikut :

 “Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan“.

        (2004:70)

Dari kerangka pemikiran di atas maka perumusan hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini, sebagai berikut: “Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi”.            
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